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BAB I

l'ElIDAHDLUAN

1 • 1 �r Belakang Masalah

Sejarah pemikiran filsafat mulai dikenal sejak zaman

purbakala dengan tulisan-tulisan yang disebut surat-surat

filsafat lama .. Pemikiran ini muncul tatkala ada kesadaran

manusia mempertanyakan tentang dirinya, kemudian berkem-

bang dengan hubungan dirinya dengan Pencipta dan dengan

a.Lam ,

Pemikiran ini berlangsung kurun demi kurun dari zaman

filsafat lama sampai zaman filsafat baru, kernud.Lan berlan­

jut pada abad pertengahan, abad renaisans, hingga abad mo-

dern. dan abad analisis yang sekarang.

Setiap perjalanan kurun memunculkan beberapa pemikir

yang mencoba makin mengkonkretkan pemahaman maupun penaf-

siran mengenai manusia sesuai perkembangan zaman yang di-

hadapi pemikir itu. Keadaan ini menyimpulkan adanya mata

rantai pemikirau yang tidill� terputus, terutama upaya ma_�u-

sia merenung dan menatap dirinya. dan yang membuahkan ka-

jian tentang filsafat manusia�

Peruikir-pemikir besar tentang manusia yang tampil da-

lam sejarah peradaban telah t0rhimpun dalam beberapa SUlll-

ber kepustakaan: antara lain Filsuf-Fflsuf Besar tent�g

Manusia.1 Dalam. ru jukan ini terlihat bahwa manusia senen-

1nr•p ..A• van der Weijl (Jakarta:: Gramedia" 1988)�
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tiasa ingin mengetahui. tentang hakikat dirinya� dan kei­

nginan ini makin. terwujud atau mak.i.n. memperoleh pemaha-
,

man yang lebih konkret pao.a maaa Socrates, Plato. dan A-

ristoteles. Sesudah itu dikembangkan oleh pemikir-pemi­

kir berikutnya menjelang tarikh Hasehi dan sesudah ta-

rikh M.asehi. Pembfu"laSan ini terlihat dengan tulisan-tu-

lisan. yang terd.okumentasi dan yang da:pat dipelajari sam-

pai sekarang ..

Perjalanan.kurun-kurun ini sampai abad pertama sesu­

d.ah tarikh Masehi tersusun sebagai berikut:

a. KurUD.. Sejarah J?urbakala atau Filsafat Kuno. (2.000 -

1500 S.�-)t dengan adanya Regveda dan Veda.

b .. K..urun SejarahFilsafat Lama (600 S.M. - 375 S.M.),

dengan pemikir-pemikir dari �iongkQk. dan India, se­

I?erti IJao-Tse, Kong fu-tse::, dan Budha., Kemudian di

Yunani. muacu l, banyak pemikir, sejak dari Thales

(640 - 546, S.l>l.}, hingga Georgias. (483 - 375 S.M.) ..

c.; Kurun Sejarah socrates (469 - 399 S.M.), dan :Plato

(.42'!- - 348 S.M.), serta Aristoteles (382 - 322 S..M .. ) e-

d.. Kuxun Sejarah. Rilsafat Yunani hingga zaman Romawf.,

dengan pemikir-pe':Il.ikir sejak dari Zeno (336 - 264

S.M... ), hlngga Aug-ustinus (354 - 430 M ..).2
J?erkembangan. )?ernikiran. pada. zaman Romawi se sudan ta­

r-Lkn Masehi. disebut juga sebagai era Jlemikiran (filsaf'at)
Kristen pada masa kekuasaan G.onstant:ine (272 - �37) de­

ngan beb.erapa tokoh :pemikJr, azrtara lain Porphyry (232 -

2 . .

Dr... L01»\ Hanifah,. Rintisan Ri.l.sa.£.at� jilid 1.. h_ 144-



504).7 . .Allgustj':"'-s{354· - 430Jr dan Boe-tIDns (480 - 5Z4J. Wa-
,

-- I .

tau disebut. seb.agai era. :fil.sa:fat KristenJ; tetapi selalu

, �·tik.. sebagian..ahli karena.; berkembangnya pemikiran
. (" _ .. _.' .'

-

:. yang berte:�;"t·a:ngaIi:··dengan:·.. maaa.Lah-snaaa.Lah kefilsa.:fatan

(Christianity comnlicated the problems of nhilosonhy),

dan yang belum. mengartikulasikan segi-se�i pemikiran

yang.'.sebenarnya (not yet philosophically 'articulate) •3
Era ini disebut jugar--'�;_'a 'yang mempunyaL ciri-p�nolakan
nilai-nilai intelektual (anti-intelectual)' •.4

. . -. - . _ _ �. -- .

Keadaan. itu berlangsung mulai abad IV,. yang juga di­

seb�t Abad Ke�€"lapaU' (the Dark �). dan berlanjut aam=

paf abad X d.i dun.i.a, ·Barat. hingga muncu.L abad per�e:nga-·
han (X - Xv) ..

5

.A.�pun. di d.unia Timur i(Isl2.ID.),. pada. .a.bad VI l.ahir seo-

,
.

rang :pembawa ofrtrr � yaitu dengan ke·la,J1iran Nabi Muhammad..

(570.). BeLi.au, �utus guna m�ngeiuarkaTI: manusLa dar_{ tem.­

bok. zaman. kegel�pan (rrii� al-z.ulumat).. ni�!lUjU kecez-ahan
\ .

f

(ila. al-nilr) bagi seluruh uma't manusia (kaf':fatan li al-
.f -,

nas). BeLi.au membawa risalah dengan wahyu al-Quran,. yang

d.apat mer�kam. apa-a�a. yang terja;di pada masa sebelum Na-
\

bi MJlhammad Iahir dan masa. yang sed.ang dihadapi uma.t'l)ma-
, .

nus.La. waktu ke·Ian.i:can. N�.b.t ltu (dalam eontoh kejatuhan. ko­

. ta.. Roma.I ;

Walfyu. i.ni meIJ.Y.:aro.paikan pt::JljeJ.,asan 'dan jawabannya (tib­

yan8..!2 Ii·. kull5.· eya'i��Jt- yang; sebagiannya tertulis dengan
• ,

•• , •
I �

.'!'

3
Anne .]_'reemant.f.� �.' ��.:(�� _�':f Beliei', h .. '15, xi.
4I- .

� : .. 'I..... .J 8. .blU,. . .l.L_ ....

?Th{r:ii::·::.:p�:ng�t�;;p¥��i .:J.X� x •.



bahasa yang padat� inti� dan filosofis (ijrnaI) dan seba­

giannya dengan keterangan rinei (tafsIl). Kejadian Adam
_._

. diterangkan seeara rinei, yaitu dari zat tanah (aI-tIn),
-.-

·kemudian disertai potensi kesadaran nengabdI kepada Allah

(liya'budun), potensi beradaptasi dengan a.Lam dan mengne.­

dapi tantangan alam (afala tatqilun) dengan suatu kons­

truksi yang seru.purna (fI ahsani taq;wIm), yang disesuai-

kan sebagai bagian dari alam (wa kuntum: turaban wa 'izamaJ.
- -_.-

Kons eps I 1818.8. dengan wahyu al-Q1.U:'2..D., telah dapat men-

jawab apa-sapa yang men j ad L renungan de.._TJ. pemdk.i.ran umat ma-

nus La s e j ak zaraan dahuLu kaLa , Pen j e Lasan ini terlihat mi-

saL�ya dalam menuturkan �a3alah psikis (al-nafs, al-Jalb),

tantangannya (�� tahwa a.l-aufus), f'ung sLnya yang mene-

nangkan dan mernbahagLakan (al-mutma-innah) atau be::-kecen-
.

derungan kepada hal-hal yang tercela (al-ammarah), maupun

y��g mengingatkan tentar.g sikap dan perilaku yang tereela

itu (al-la\·/I"arnah).

Tentang masalah ruh (al-r�'1) penuturannya d.ibatasi pa-

da masalab inti, yakni 3ebagai anuger�� Allah nenyertai

kehidupan m.anusia. dan penguraiannya t.idak terlalu diper-

Luas .. Alla..'l telah menj an j Lkan , bahwa pengc t.ahuan tentang

ruh yang d Ibe'rLkan kepad.::.. rnanu s La ti.da}� banyak dan t2r-

ba+as ..

losof-filosof Ls Lara d;:;.:: d Lc ir i.kan S-'.:'02.8:21 kurun yang S3.-

ng.?t member i. peluang ke�eJ?.s::ln b s r p i k ir �.ika d i.band ingxan

dengan era kegelapan s e be Lucnya . Co:::-2J:: pe;:;iki!''?n kauri r-ius-

1·'
'. ,._. .

b b asr i
. 1 • � •

1 af'at ya"'" C'
12l!:';. �!l� metaberi, 2.ngl.TI 2..ru ""'2..g i. pe:nl�lr·2..n ..:..1..-51""�':::' � .....6
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berintegrasi dengan konsep ilmu pengetahuan , Kaum Hus'irrin

berhasi� meletakkan dasar pemikiran filsafat dengan filsa­

fat ilm..iah.6 Peradaban bar-u ini tidak saja berLaku bagi du-

nia Timur tetapi dalam sejarah peradaban sejagat disebut

sebagai peradaban kedua sesudah peradaban Romawi.7
!1asalah hakikat dan eksistensi manusia dibahas dengan

pendekatan.konsep ilmu pengetahuan dari berbagai sudut pan­

dang dan kepeloporan ini rneobentuk sejarah baru ad��ya �­

lim Scientist dan r·1uslim Philosonhy. KUTun ini me Lah irkan

ahli-ahli ilDu pasti a.Lam karena adanya kebebasan me apeLa-

jari den membahas pemikiran-pe�ikiran Yunani,Persia, 3yzan-

tium yang berkembang sebe Lumnya , Kurun ini di s e out juga

sebagai kehadiran kaUl'D. Husliluin terpelajar (HusliJ:l Sc�o­

lars).o-
Pemikiran-·pemikiran yang maju dan berkembang pada masa

ini, kelak akan menjadi mata rantai sejarah peradaban. me-

nuju abad. pamLk.i.ran renaisans, yang sebelumnya mengalami

kegelapan da.Lam kekuasaan gereja, atau yang d Ls ebut The

Church in the Early rUddle Ages. Perkembangan yang ter-
- -- --

jadi menuju abad pencerahan disebut sebagai fase transi-

8i menuju ke ruang waktu baru (t� transition to modern

tlmes).9 Pada masa transisi inil��, p�ra filosof Islam

nenyumbangxan per-adaban dan trad i e i baru da.Lam pen Ik.Lr-an

filsafats termasuk filsafat

(-;
.e-'" f'at )-Pazlur Rahman, AI-Isl2r.1, b ab vi i (perkel:lbanzar. ziisa at •

7�estern Civilization, vol. I, h.178.

8Tbod� � .

9Chllizatio::l Past & Pr eserrt, h .. 2.� 1 {:J'£iJ 11.), G..:L'"1 h.
2 r: '. Or-;. 1.,' b

,. �12
-

0) \pem�uKa ao IL).
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Sejarah peradaban dunia mencatat bahwa dalam perada­

ban yang di:tempuh kaum l1uslimin, telah mampu menyerap pe­

mikiran-pemikiran filsafat Yunan.i ; dan memperoleh pembahas­

an «Ian penerjemahan yang tidak sedikitt, Di samping itu rne­

r€ka mengadakan peninjauan dalam rangka penyempurnaan dan

yang tidak bertentangan dengan wahyu , Dalam hal ini penu­

lis se jarah terkenal--Phillip K". Hitti menulis dalam buku­

nya The fixabs A Short History: liTo the Moslem thinkers, A­

ristotle was truth, Plato was truth, -the Koran was truth,

but truth must be one. Hence arose the necessity of harmo-

nizing the threer and to this task they addressed themsel-

ves.1l

Inilah karya-karya besar peradaban Islam, yang dirin­

tis filosof-filosof Isla� sejak abad VIII, pada masa al­

Kindi (801 - 873), abad IX pada masa a1-Razi (865 - 925),

al:-Farabi (870 - 950), dan Niskawaih (932 -963). Pada per-

jalanan abad X pemikiran-pemikiran itu diteruskan Ibn Sina

(980 - l037)� abad XI dengan filosof Ibn Bajjah (1082 -

1138), Ibn Tufail (1106 - 1183), Ibn Rusyd. (1126 - 1198),

dan lain-lain.

Adapun di wilayah dunia bagian Barat, pembahasan seper-

ti itu terhalang oleh dogma-dogma yang mencekam sebagai gam-

baran abad kegelapan- dan mulai mernberi titik cerah pada a­

bad pe:rtengahan (800 - "1400) .. Kemudian clisusu1 abad perniki­

ran renaisans (1440 - 1634) dan abad pernik iran modern

(1637 - 1869). Perja1anan kurun-kurun ini da1am pemikiran -

filsafat digarnbarkan sebagai berikut:

a. Abaci Kepercayaan Agama (The !::.g� _o_f _B_e_l_i_e�_f') •



baga.i. universitas di Eropa, antara lain Oxford dan Paris.11

Sejarah peradaban yang tidak aama di dunia Timur dan Ba-

rat itu menimbulkan suatu per-tanyaan apakah daj.at suatu pemi-

kiran saling beri�teraksi, terutama di dalam membahas masalah

manusia yang lebih mendekati pernikiran rasional? Ja\'/aban se-

mentara akan dapat ditelusuri melalui konsepsi salah seorang

pemikir masalah manusia yang dihasilkan peradaban Islam dan

sal�� seorang pemikir masalah manusia yang dihasilkan abad

pemikiran analisis (yang IDutakhir).

Sejarah peradaban dunia Timur Islam pada abad IX te­

lah melahirkan seorang pemikir besar tentang manusia, yai­

tu Abu Bakr Muhammad ibn Zakariya al-Razi (disingkat al-Ra­

zi), dan sejarah peradaban dunia Barat, pada abad XX, telah

melahlrkan seorang pemikir tentang manusia, bernama Sigmund

Freud (disingkat Freud). Kedua pemikir ini dianggap mewaki­

Lf, zaman (kurun) masing-masing ..

Nama al-Raz-i dalam literatur Islam disebut peletak

dasar f.ilsafat manusia secara menyeluruh (l'alsafah insani­

yah �y.amil:ah) dan dalam .buku ru jukan Medicine and �

(1958), namanya disejajarkan dengan Ibn Sina .. Kemudian Freud

dalar:l literatur Barat
,

i2. disebut mempunyai gagasan baru

tentang natur manusi-a C.§:: � vie'.... of human nature) yang

Fremantle (a), Giorgio de Santi��ana (b), stuart Hampshi-
re (c ) , Isaiah Berlin (d) t l::iBnry D. Ait\.en (e), c.an r"lorton
\yhite (f) ..

1 iTne Arabs A Short tlistory, h. l81, yang diringkas o­

len penyusunnya-darl naskah lengkap History �� Arabs.

1LDirasat fi al-Fikr al-Islami. n. 150.
------- -- '
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rasional.13 Dalam lit_eratur Arab J teorinya dimuat d.aLam

buku-buku ilm:u jiwa- dan kesehatan mental.'

Kedua ahli ini dalam se jaran kehid.upan mae Ing-enas fng

mempunyai sejarah perj�anan intelektual yang hampir sarna_
, .

li-Razi adalah seorang dokter kenamaan, yang dalam sumber

kapuat.aan, La. mempero1eh julukan "Galenus Arab". Dan Freud

juga seorang dokter yang menyelesaikan pendidikannya de­

ngan baik. Selanjutnya, ia memilih prof.esi sebagai tenaga

peneliti guna memenuhi obsesinya mengetahui unsur psikisme

manus ia , Dalam ae j anah peradaban Barat, ia tercantum seba-

gai sebagai pemikir rasional tentang manusia sebagai orang

pertama memperoleh predikat Ln.i ; jika dibandingkan dengan

pemikir-pemikir sebelumnya yang.dianggap irasional, seper­

ti NietzSche dan Schopenhauer.14
Sej�L� mana pemikiran rasional al-Razi dan Freud dapat

bertemu di dalam meneliti unsur-unsur kehidupan manusia?

AI-Razi per-nan me '.var .iskan karya intelektual, antara la-

in AI-Tibb al-Ruhani. • Dalam buku inl ia membahas tentang
- .-- - '

adanya tiga unsur yang mempengaruhi kehidupan manusia. Pe­

mikiran ini didasari dari pembahasan awal kejadian imateri,

hingga berwujud materi (al-jasad).

Freud melahirkan karya intelektual dengan penemuan psi-

koana.l.Ls La , dan d i, d-alamnya terkano.ung pembahasan manus i.a ,

yang juga tersusun dari tiga unsUT.

Masalah.. yang akan diteliti dan d.Lbarias didasari dari

1"5Western Civilization, vol. II, h� 625

14Ibid., h. b20, bL1, 6LL.
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suatu formulasi,. bahwa: unsur-unsur kehidupan manus La.

yang diteliti al-Razi·secara klinis. dapat diperbanding­

kan dengan penemuan Freud tentang adanya unsur-unsur i-

tu, yang juga diteliti secara kUnis. Perbandingan ini

dapat 'diartikan sebagai dialog filsafat dengan ilmu pe­

ngetahuan" atau filsafat menarik kesimpulan.dari fa.Icta ..
15

1 ..2 Rumusan. Nasalah

Al":'Razi sebagai fil080f Ls Lam , telah mempelajari

wujud manusia yang tersusun dari tiga unsur. Unsur yang

paling ut��a.ialah pada. al-na�lqah yang menyimpan daya

aka.l., dan dua, unsur lainnya sebagai alat (al-alah) un-

sur. pertama.

Freud merumuskan konsepsi manusia dari tiga unsur

juga,. yang relatif mempunyai kesamaan dengan pemikiran

al-Razi membentuk kepribadian manusia. Kelebihan pemiki-

ran al-Razi dari Freud adalah dalam pembahasan daya al­

natfqah melebihi tuntutan rasio dalam konaep Freud.,

Masala:.1J. pokok yang ingin ditelusuri La l.ah : sejauh

mana pandangan aLe-Raz i: d.an Freud dapat diperbandingkan

dan dapat ditemukan persepsi yang ada kesamaannya, di

samping ditemukan ada perbedaannya.

Nasalah pokok-itu tersimpul dari for:nulasi perta-

nyaan yang tersusun sebac;ai berikut:

2.. Baga irnana gambaran umurn pern.i k i ran aL-Raz i, ten tang

unaur=unaur- yang mempengaru.hi kehidupan manus i.a?

b. Apakah pemikiran al-Razi sebagai kela:ljutan pemiki-

15Louis O. Kattsoff, PenGantar Filsafat, h. 14; dan
Anton Bakkez, �1��olo.gl: Penelitian �'ilsafat, h. 87.
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ran-pemikiran fi10sof sebe1umnya?

c. Bagaimana konsepsi Freud tentang taarrua ia d.aLam teori

kepribadian?

d. Apakah teori kepribadian yang disusun Freud itu dipe­

ngaruhi oleh pemikiran fi1safat dan ilmu-ilmu yang ber­

kembang sebe1umnya?

e, Dapatkah pemikiran a.l.-Raz L tentang unsur-unsur kehidu­

pan manusia itu diperbandingkan dengan teori yang dike­

mukakan Freud? Di mana persamaan dan perbedaarillya?

f. Aprucah perbandingaD ini dapat oermakna sebagai perban­

dingan pemikiran filosof-filosof Islam abad IX dan pe­

mikir8� ilmu pengetahuan pada abad XX?

1.3, Netodo10gi
Beberapa masalah yang dirumuskan sebe1umnya diuraikan

dengan pendekatan komparatif, yaitu dengan meneliti bebera­

pa pandangan dua pemikir' ini dalam satu perspektif rnasal��

kehidupan manus i.a dengan potensi--potensinya. DaLarn perban­

dingan ini akan di teliti adanya integrasi pemikiran yang.

menggambarkan kesamaan persepsi dalar.l hal-hal yang menjadi

pembahasan, di samping adanya perbedaan dalam hal-hal ter­

tentu.

Sal.ah satu tugas peneLi tian kompar-at Lf' , khususnya bi­

dang penelitian filsafat, .ia.l ah bahwa, pemikiran f iLs af'a t

berupay a dapat menunjuk fakta-cfakta a tau keterangan yang

memperjelas apa yang par-nah rnenjad.i pemikiran filsafat se-

beLumny a ,

Pez-band ingan pem.i.kLran al-Razi d i.Latar-b eLakang L de-

ngan pemikiran-pemikircm yang berkembang s ebeLumnya , De-
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mikian pula.pemikiran Freud dilatarbelakangi dengan pemi-

kiran-pemikiran. ilmuwan pao.a zamannya , Latar beLakang pe-

mikiran masing-rnasing, 1ira�g�UL sebagai bahan perbandi-

ng2.IL pula guna m.emperoleb. b2->;'a.."'l--Qa.."la::.. penguraian yang me-

nrungkinkan acianya kesamaan ?ersepsi, di samping perbedaan
__ -

per-seps.L, sesuai dengan _ kurun-kurun yang dihada:pi ..

Kesarnaan dan perbedaan ?andangan itu telah menjadi tra-

diei ilmu pengetahuan, dan yang mendorong adanya studi per-

--'-b_andingan�-

1.A S_istimatika
-- -- -----.

Pokok-pokok pikiran Y2L!'.g dikemukakan sebeluonya, disu-

sun. dengan tata urut penu�san sebagai berikut:

a. :2erjalanan s e j ar-ah pern i.k i.r-an t.entang konsep manus i a

(Bab I).

b. Perkembangan pemikiran konsep manusia za��l purbaka-

1a yang bersifat abstrak hingga abad pernikiran Y-una-

ni yang rnendekati pemi%:iran konkret dan acad pemiki-

ran sesudah tarikh i'iasehi yang dogmatik (B2.b II).

c. Kehadiran pemlKlr bes2.� abad filosof Isla� di dunia

Timur yang diwakili al-�azi, dan kehadiran salah seo-

rang pemikir masalah manus i a di dunia Bar-at yang di-

w<J.kili Sigmund :Freud dis8:r:-tai lat2.r belakang sejarah

kehidupan, kemampuan intelektual, dan warsian pemiki­

ran masing-masing (Bal; III).

d. Teori-teori UIT;wn yan�: dikonsepsH:an al-Razi tentang

potensi-potensi kehid'Jpan :1anusia (Bab IY).

e. Teori-teori" ucum yang d ikoris eps i.kan :Freud tentan5 po>

tensi-pot8nsi keprj_o.?-dian nanus La (Bab V).
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f. Hal-hal yang dapat d ipe t-band ingkan ac c at-a kornpar-at Lf

antara pemikiran al-Razi dan Freud (Bab VI).

.g , Hal-hal yang di_angGap adanya kesamaan persepsi dan hal­

hal yang berbeda persepsi.

h. Kesimpulan (Bab VIII).



BAB II

SEJARAH PEMIKIRAN TENTANG KONSEP HANUSIA

:2.0 Pengantar

Sejar2� pemikiran tentang konsep manusia,telah ber-

langsung beberapa kurun, dan tidak sekedar kembali ke

zaman al,..Razi dan Freud, tetapi juga. dari pemikiran-pe­

mikiran yang berkembang sebelumnya. Pemikiran-pemikiran

seperti itu,. diawali dengan pengenalan manusia pada di-

rinya,. alamnya, dan yang menciptakannya. Dengan penge.;

nalan ini mulai menyadarkan manusia tentang konsep moral.

Pandangan-cpandangan i tu t.e Lah berkembang se j ak za-

man dikenalnya unsur-�IDsu� religi dalam kehidupan manu-

s ia , wa.Laupun. daLam pemikiran ya.."l1g masih sederhana. Pan-

dangan ini membentuk suatu anutan dengan memakai nama

yang menciptakan suatu ajara..."l1. Ajaran-ajaran itu disu-

sun atas dasar isyarat-isyarat yang ditangkap dari larn-

bang-larnbang alarn. Kemudian pandangan-pandangan itu ma-

kin transparan maupun pembahasan pada abad pemikiran fi1-

safat dan ilmu pengetahuan melalui periode-periode seja-

rah pernikiran yang diuraikan berikut.

�.1 .l:!erlOQe ::ieJarah Abaa l"emlKlran
-------- -- ---- ---_

�eJaran per�umDunan nan perKcmoangan pemlKlran, KnU­

susnya pandangan. te!C.tang rlanusia� Alarn, dan Tuhan, sampa.i

pad� masa al-Razi� adalah sebagai berikut:

a. �aman �urDaKala a�au Y1LSarat Kuno(2000--1500 S.M.).

Pemikiran ini d i.awaLa dengan pertumbuhan paham Veda.
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Peuuxrr-an .m i. diawali dari aoad pertumbuhan zaman Ve­

da (Early Vedic !g£) , sampai tahun �OO S.M. oleh bang­

sa Aryan di India. Kemudian, mengalami pasang surut

(Later Vedic Veda) pada periode �OO -- )00 S .i>i..

b.. �aman Filsa�at Lama atau Yrasocrates (600 S.M.), ue­

ngan kehaciiran pemikir Lao-' tzu (600 S.M.), aan ajaran

Taoisme di Cina, serta Ccrrt'ucLue (:;>:) 1--479 S.M.). Pa­

cia periode ini juga, di India, �ampil pemikir Buaha

Gautama {.565--48j S.M.) yang berupaya ulenyederhanakan

a janan Veda (. br-ah.uan ik ) yang berkembang sebelumnya.

c. Seiring dengan .kurun itu, di Parsi (Iran) ter(:atat

nama z.or-oasuer (600 S. ['1. ), yang mengajarkan paham !­

.hura-Mazda, kemudian Darius menyempurnaKan ajaran itu

dengan paham fvIazdal.SJlle. Da.lam kurun yang sama, di Yuna­

ni sejak tahun 600 S.M. s.d. 460 S.M. muncul pemikir­

pemikir : Thales ,Anaximander, Pythagoras, lieraclitos··,

Xenophanes, ParuredLne s , z erio , Empedocles, Anaxagor-as ,

Leucippus, dan lJemocritus.

d. Zaman So-.:rates (469--j�2 S .I·i.), yang dirintis Socra­

.1;es s kemudian disusul Xenophon, An't Ls tnene s , .l)iogenes f

Plato, dan Aristoteles.

e. Zaman Filsafat Yunani Sebe Luui Tarikn nasehi (336--4:5

S.M.) sejak pemikir Zeno (336 - 224), sampai kepada

Cicero (106 43). Z8Jnan ini disusul kemudian dengan

zaman sesudah tarikh nas eh i , yang keLax disebut seba­

gai ma£jnab Romawi. Pada masa ini dikenal nama-nama

Epictetus, 1'larcus Aurelius, Plutar<.:hus, dan aliran Plo­

tinusp Neoplatonisme, dan berakhir pada saat Justianus
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(529 PI.) , yang menutup sekolah tinggi di Atena.

f. �aman Pemikiran Kristen (Christian Philosop�), yang

ditandai dengan pengarUh fi1safat Yunani, yang me­

nganggap Isa sebagai "Messiahll", dan pendapat Paul

yang menganggap Isa sebagai "Christos", artinya:

"the Son of God". Pacfa masa ini berkembang a1iran Fla­

tonis dan Neoplatonis yang dihadapkan dengan dogma ge�

reja. Upaya memadukan pandangan fi1safat dan gereja me'

1ahirkan st. Augustin (354--450 N.)', kendati ia 1ebih

cenderung pada pemikiran fi1safat daripada pandangan

gereja. Pandangan ini diteruskan oleh pemikir-pemikir

St. AnsLeu; (,1053--1109), Tnoi1las Aquinus (1125--1':'('::::),

Rene ,.Descartes \ 1596--1650), Le i.cnLz \ 1646--1716), dall

�illwanuel Kant \17�4--1804).

2.L Pana.angan Zaman Purod,Kdla

Pada tahun 1500 S.N. bangsa Aryan mendatangi wilayah IJ).-

dia dan berasimilasi dengml penduduk setempat.

Pandangan-pandangan yang terekarn pada masa Itu , ter1ihat

da1am karya-karya sastra Veda, Rig-Veda, Mahabharata, Bagha-

wad Gita, dan karya-karya sastra ini merupakan nyanyian ke­

tuhanan (the Lord's Song). Dalam Veda misalnya,ada tahapan

(evolusi) pemikiran tentang nilai-nilai kebaikan yang dipa-

kai dalam kehidupan sehari-hari sebagai ketentuan moral

(moral law)� Henurut pandangan Veda kebaikan-kebaikan itu
-

.

mengacu pada yang universal, kemudian bersatu dengan sumber

nya (many gods toward 8. complete parrthe tam) ; .lS..emudj_an tim-
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bul suatu anggapan oahwa tiap sesuatu di jagat raya ini ada-

1ah pancaran Tuh'¥l (everything in universe. as God) ..
-- - --

Pandangan ini membentuk kepercayaan India yang meman­

dang bahwa Tuhan. alam, dan manusia menjadi suatu kesatuan

eksistensi Roh (One �) .. Orang India menganggap bahwa a­

da tiga kekuatan yang mengatur sesuatu, yaitu:

a. Br-ahman sebagai Pencipta (Creator), yang mutlak Ada

(Absolut) dan abadi.

b. Wisnu sebagai Pemelihara (Preserve)�

c. SiW2 sebagai Peruaak (Destroyer) ..

Kendati terlil:..at ada tiga pembagian Kerja, t.e t.ap i "ti­

dak bera:c·ti daya-daya .i.n i berdiri sendiri, s ebab , masillg­

masing bersatu dalam suatu perpaduan adidaya juga (trinity).

lJiuraii\an,bahwa Brahman adalah adikuC1rati tertinggi dan yang

absolut ada-xya , kemudian Wisnu .ian Siwa bekerja menjaga ��e-

seimbang�� kekuatan alam, yang juga sebagai kekuatan kehi­

dup�� antara yang merusa% (destruktif) dan yang membangun

(konstruktif) .

.1.Jaya-daya ini dllamuangkall dengan dewa-dewa, dan dewa

dalam pengertian semula tidak mereka maksudkan sebagai SOSOK

personal (persollality) tetapl dimaksudkan sebagai sihar, ..:a­

naya , atau !lUI' (ii.ght). ?aha2l .inL berasal dari pengertian

div (jiaca ; dewa) y2Iig diciptakan o leh Yang i,jahakuasa.

Paharn Ke satuan Roh (9i1e Soul) i tu membentuk keperca-

yaan reinkernasi, yang dapat dilalui dengan paham penyik-

saan diri dan peniadaan diri (loss of self). Cara-cara i­

ni d i.Lakukan dengan rnaksud untuk dapat menyatu dengan
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moksa dan Brahman. l>ienurut pandangan ini kelahiran manus ia

ID€mbawa penderitaan dan orang harus menderita karena dibe­

lenggu oleh karma .. i'ianusia menyadari'llakullnya (atman) ji­
ka bebas dari keinginan-keinginan jasmaniah dan rohaniah,

yakni J?ikiran. perasaan, kemauan yang tidak terkendalikan.

Dengan de!llikian paham ini memandang bahwa tingkat atau der­

jat manusia: tidaklah sarna. disebabkan tidak semua manusia

dapat mencapai tingkat tertinggi itu.

Nanusia diber i tingkatan (var-na -- dalam Sangsakerta)

yang didasar i. dari paham Kasta Brahmanik (Brahmanic-Caste) ..

Kasta ini diperkens�an dan diharuskan mempunyai kitab dan

mengajarkannya.

Kasta tertinggi adalah Brahmana yang bertugas sebagaj_

guru atau pendeta, dan bernak �,emiliki kltab dan rnemperdalam­

nya. Kemudi�� disusul oleh kasta Ksatria yang b�rtugas seba-

gai pengawal negara dan boleh memiliki. ki tab, kendati tida..l{

diperkenankan mengajarkannya. Selain dua kasta ini dikenal

pula ka.s ta 11ai8ya, yakni golongan pedagang dan petani yang

tidak diperkenankarr Dempunyai kitab, tetapi mendengarkan i­

si atau penjelasannya. Akhirnya kasta terba\'iah d i.sebu't Sud­

ra yang terdiri dari mereka yang bertugas sebagai buruh dan

pe sur'un , Ka s t.a ini j uga tiaak u Lperkenankan rnempunyai ki tab,

tetapi tidaK dilarani rnenaengar aJaran Ki�ae itu.

2.5, ?anaangan Inaonesia Puree.

PanlJ.angan zaman purbaKaj_2. itu turut mencatat tentang Ke­

adaan luGonesia Purba, KClususnya di pUj_au Jawa sebelum dima­

scki olen pandangan=pandangan dari pendatang bar-u ,


